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ABSTRAK 

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

dapat dicegah melalui kepatuhan minum tablet Fe yang dipengaruhi oleh dukungan keluarga dan 

persepsi siswi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan dukungan keluarga dan persepsi siswi 

dengan kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang. 

Penelitian ini menggunakan desain korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah 87 

responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh menggunakan 

kuesioner dukungan keluarga, kuesioner persepsi, dan kuesioner kepatuhan minum tablet Fe. Analisis 

data menggunakan uji Spearman Rank dengan α= 0,05. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

responden memiliki dukungan keluarga kategori kurang (71,3%). Pada subvariabel persepsi siswi, 

sebagian besar responden memiliki kategori negatif meliputi persepsi kerentanan 66 siswi (75,9%), 

persepsi keparahan 44 siswi (50,6%), persepsi manfaat 56 siswi (64,4%), dan persepsi hambatan 45 

siswi (51,7%). Kepatuhan minum tablet Fe sebagian besar berada pada kategori rendah sebanyak 74 

siswi (85,1%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kepatuhan minum tablet Fe (p = 0,000 dan r = 0,631) dengan kekuatan hubungan kuat dan 

arah positif. Pada variabel persepsi siswi, hanya subvariabel persepsi manfaat yang menunjukkan 

hubungan dengan kepatuhan minum tablet Fe (p = 0,026 dan r = 0,238), sedangkan subvariabel 

persepsi kerentanan, persepsi keparahan, dan persepsi hambatan tidak menunjukkan hubungan (p> 

0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan persepsi manfaat tablet Fe sebagai 

upaya pencegahan anemia pada remaja putri.   

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Persepsi Siswi, Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe, Anemia, Remaja 

Putri. 

 

ABSTRACT 

Anemia among adolescent girls remains a health problem that affects growth and can be prevented 

through compliance with taking Fe tablets, which is influenced by family support and students’ 

perceptions. This study aimed to analyze the relationship between family support and students’ 

perceptions with compliance in taking Fe tablets among adolescent girls at SMPN 1 Pakisaji, Malang 

Regency. This study used a correlational design with a cross-sectional approach. The sample 

consisted of 87 respondents selected using purposive sampling technique. Data were collected using 

family support questionnaires, perception questionnaires, and Fe tablet compliance questionnaires. 

Data analysis was performed using the Spearman Rank test with α = 0.05. The results showed that 

most respondents had a low category of family support (71.3%). In the perception subvariables, most 

respondents had negative categories, including perceived susceptibility among 66 students (75.9%), 

perceived severity among 44 students (50.6%), perceived benefits among 56 students (64.4%), and 

perceived barriers among 45 students (51.7%). Compliance with taking Fe tablets was mostly in the 

low category, with 74 students (85.1%). The Spearman Rank test results showed a significant 

relationship between family support and compliance with taking Fe tablets (p = 0.000 and r = 0.631) 

with a strong relationship and positive direction. In the students’ perception variable, only the 

perceived benefits subvariable showed a relationship with compliance in taking Fe tablets (p = 0.026 

and r = 0.238), while perceived susceptibility, perceived severity, and perceived barriers did not show 

a relationship (p > 0.05). The results of this study indicate that family support and perceived benefits 

of Fe tablets play a role in preventing anemia among adolescent girls. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Anemia merupakan suatu kondisi ketika kadar hemoglobin dalam darah berada dibawa 

nilai normal yang berpotensi menimbulkan berbagai gangguan kesehatan (Nurjanah, 2024). 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena mengalami 

peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan serta kehilangan darah secara rutin 

akibat menstruasi. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan zat besi pada remaja putri 

menjadi lebih tinggi, sehingga apabila tidak terpenuhi melalui asupan makanan sehari-hati, 

maka risiko terjadinya anemia akan meningkat. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pemenuhan zat besi, salah satunya melalui suplementasi tablet Fe (Cholidah et al., 2024; 

Pebryanti et al., 2026).  

Permasalahan anemia pada remaja putri masih menjadi isu kesehatan yang cukup serius 

di berbagai wilayah. Secara global, prevalensi anemia pada wanita usia 15-45 tahun mencapai 

sekitar 30%, dengan prevalensi di Asia Tenggara berkisar 25-40% (Muchtar, 2025). Di 

Indonesia, prevalensi anemia pada kelompok usia remaja 15-24 tahun di Indonesia tercatat 

sebesar 32% (Juwita et al., 2025). Di Jawa Timur tahun 2022, prevalensi anemia pada remaja 

putri sebesar 19,3%, sedangkan di Kota Malang mencapai 59,04%, (Septiani et al., 2025; 

Yuliawati et al., 2024). Data tersebut menujukan bahwa anemia pada remaja putri masih 

menjadi masalah kesehatan yang memerlukan perhatian. 

Sebagai upaya pencegahan, pemerintah telah melaksanakan program pemberian tablet 

tambah darah (tablet Fe) yang mengandung zat besi dan asam folat untuk membantu 

pembentukan hemoglobin (Fadhilah et al., 2024). Program suplementasi tablet Fe telah 

dilaksanakan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sejak tahun 2016 dengan 

sasaran remaja usia sekolah sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan zat besi dan 

mencegah anemia (Nuryanti, 2023). Tablet Fe di anjuran untuk dikonsumsi secara rutin satu 

tablet setiap minggu selama satu tahun atau 52 minggu agar kebutuhan zat besi dapat 

terpenuhi secara optimal (Helmyati et al., 2023).  

Namun, pelaksanaan program tersebut belum berjalan optimal karena masih rendahnya 

kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe. Berdasarkan data Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018, menunjukkan 76,2% 

remaja putri disekolah telah menerima tablet Fe, tetapi sebagian besar belum mengonsumsi 

sesuai anjuran.  sementara 23,8% lainnya belum memperoleh tablet Fe. Sebanyak    98,6 % 

remaja mengonsumsi kurang dari 52 tablet dalam satu tahun, dan hanya 1,4%, yang patuh 

mengonsumsi sesuai dosis yang dianjurkan (Fatimah & Wulandari, 2022). Di Jawa Timur, 

tingkat kepatuhan juga masih rendah, yaitu hanya 2,05% pada remaja yang memperoleh 

tablet dari sekolah, 3,55% dari fasilitas kesehatan, dan 1,44% secara mandiri (Salim et al., 

2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam pencegahan anemia tidak 

hanya pada distribusi tablet Fe, tetapi juga pada kepatuhan konsumsi.  

Rendahnya kepatuhan minum tablet Fe di pengaruhi oleh berbagai kendala yang 

dialami remaja putri. Beberapa di antaranya adalah rasa tablet yang kurang enek, bau amis, 

serta efek samping seperti mual, muntah, diare, dan sembelit yang menimbulkan 

ketidaknyamanan setelah dikonsumsi (Rosyanti, I., Adella, 2025; Simbolon et al., 2023). 

Selain itu remaja putri juga sering mengalami kendala lain seperti rasa malas, lupa 

mengonsumsi tablet Fe, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya konsumsi tablet Fe 

secara rutin, yang semakin memperburuk tingkat kepatuhan (Salim et al., 2025).  

Kepatuhan remaja putri dalam minum tablet Fe juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. Faktor eksternal yang berpengaruh adalah dukungan 

keluarga. Keluarga, khususnya orang tua merupakan faktor yang mempengaruhi karena 

keluarga menjadi lingkungan terdekat yang berinteraksi langsung dengan remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. Bentuk dukungan yang diberikan seperti perhatian, pengawasan, 
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pengingat, serta dukungan emosional dapat meningkatkan motivasi remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet Fe secara rutin (Ahmadhani et al., 2025; Dwiyana et al., 2024). 

Penelitian Prayudhistya et al., 2023 juga menyatakan bahwa kurangnya dukungan keluarga 

dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya kepatuhan remaja putri dalam minum tablet Fe, 

di mana remaja yang tidak memperoleh dorongan dan perhatian dari keluarga cenderung 

tidak patuh dalam mengonsumsi tablet Fe.  

Selain faktor eksternal, faktor internal seperti persepsi siswi juga berperan dalam 

mempengaruhi kepatuhan. Persepsi merupakan cara individu dalam memahami dan menilai 

suatu informasi yang akan mempengaruhi perilaku kesehatannya. Dalam teori Health Belief 

Model (HBM), perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap suatu 

penyakit dan tindakan pencegahannya persepsi tersebut meliputi persepsi kerentanan 

terhadap anemia, persepsi keseriusan dampak anemia, persepsi manfaat konsumsi tablet Fe, 

persepsi hambatan, serta keyakinan diri (Aningsih & Fatah, 2024). Sejalan dengan penelitian 

(Sabnatul et al., 2026) yang menyatakan bahwa persepsi siswi memiliki hubungan dengan 

kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe. Remaja putri dengan persepsi yang kurang baik 

cenderung tidak patuh, sedangkan siswi dengan persepsi yang baik lebih berpeluang untuk 

patuh. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti berminat untuk mengangkat 

penelitian dengan judul ”Hubungan Dukungan Keluarga dan Persepsi Siswi dengan 

Kepatuhan Minum Tablet Fe untuk Mencegah Anemia pada Remaja Putri di SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang”. Ketertarikan ini di dukung oleh hasil wawancara awal yang 

dilakukan terhadap 10 siswi SMPN 1 Pakisaji, 1 guru tata usaha, serta 1 guru sebagai petugas 

UKS. Dari hasil wawancara dengan pihak sekolah diketahui bahwa SMPN 1 Pakisaji 

merupakan salah satu sekolah yang telah menerima program pemberian Tablet Fe dari 

puskesmas dan program tersebut telah berjalan cukup lama. Berdasarkan keterangan petugas 

UKS, pemberian tablet Fe dilakukan secara rutin dengan frekuensi satu tablet setiap satu 

minggu sekali di hari Jumat, dengan anjuran agar tablet Fe diminum langsung di sekolah. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan bahwa sebagian siswi tidak langsung 

mengonsumsi tablet Fe disekolah, melainkan membawanya pulang ke rumah.  

Hasil wawancara terhadap 10 siswi menunjukkan bahwa hanya 2 siswi yang langsung 

mengonsumsi tablet tambah Fe disekolah, sedangkan 8 siswi lainnya lebih sering membawa 

pulang tablet Fe dengan berbagai alasan, antara lain merasa lebih nyaman meminumnya di 

rumah, tidak sempat mengonsumsi disekolah, takut merasa mual setelah mengonsumsinya, 

serta tidak menyukai rasa tablet yang dianggap tidak enak dan berbau amis. Selain itu, saat 

berada di rumah, 6 siswi menyatakan tidak mendapatkan dukungan atau peringatan dari 

keluarga untuk mengonsumsi tablet Fe sedangkan 2 siswi lainnya menyampaikan bahwa 

mereka diingatkan oleh orang tuanya. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan program 

pencegah anemia tidak hanya bergantung pada ketersediaan dan distribusi tablet Fe, tetapi 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor perilaku remaja serta dukungan dari lingkungan keluarga. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengawasan disekolah saja belum cukup, sehingga 

diperlukan peran keluarga dalam memastikan kepatuhan konsumsi tablet Fe.  

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan adanya persepsi yang kurang baik terhadap 

konsumsi tablet Fe. sebagian siswi memiliki anggapan bahwa tablet Fe memiliki rasa yang 

tidak enak, berbau amis, serta dapat menimbulkan efek samping seperti mual. Persepsi 

negatif tersebut menyebabkan munculnya keengganan untuk mengonsumsi tablet Fe baik di 

sekolah maupun di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi siswi berpotensi 

mempengaruhi tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe.  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe, seperti dukungan keluarga dan 

persepsi siswi, namun penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan kedua faktor 
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tersebut kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri di lingkungan SMP, khususnya SMPN 

1 Pakisaji Kabupaten Malang, masih terbatas. Selain itu, hasil studi pendahuluan 

menunjukkan masih adanya ketidakpatuhan meskipun program telah berjalan secara rutin. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

dukungan keluarga dan persepsi siswi dengan kepatuhan remaja putri dalam minum tablet Fe, 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dan persepsi siswi dengan 

kepatuhan minum tablet Fe untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja putri di SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang. Penelitian ini menerapkan pendekatan cross-sectional, di mana 

pengambilan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu, sehingga pengukuran seluruh 

variabel dilakukan secara serentak untuk memperoleh gambaran hubungan antar variabel 

secara objektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui kuesioner kepada 

responden serta setelah melalui tahapan pengolahan data, pada bab ini peneliti akan 

menguraikan pembahasan mengenai hubungan dukungan keluarga dan persepsi siswi dengan 

kepatuhan minum tablet Fe untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja putri di SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang.  

1. Dukungan Keluarga Pada Remaja Putri Di SMPN 1 Pakisaji  

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki dukungan keluarga dalam kategori kurang, yaitu sebanyak 62 siswi 

(71,3%), sedangkan kategori cukup banyak 23 siswi (26,4%), dan kategori baik hanya 2 siswi 

(2,3%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas dukungan keluarga dalam 

penelitian ini berada pada kategori kurang dalam mendukung kepatuhan minum tablet fe pada 

remaja putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang. 

Dukungan keluarga merupakan bentuk bantuan yang diberikan antar anggota keluarga 

dalam membantu individu dalam menghadapi berbagai permasalahan kehidupan , termasuk 

dalam bidang kesehatan (Herrera-Pastor et al., 2020). Dukungan tersebut dapat berupa 

dukungan emosional, informasi, maupun bantuan langsung yang berperan dalam membentuk 

perilaku kesehatan individu (Devaney et al., 2023). Menurut (Cristina & Siyoto, 2021), 

dukungan keluarga di pengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

meliputi tahap perkembangan, pendidikan, dan tingkat pengetahuan, faktor emosi, serta 

faktor spiritual. Tingkat pengetahuan keluarga yang kurang mengenai pentingnya pencegahan 

anemia dapat mempengaruhi kemampuan keluarga dalam memberikan informasi, motivasi, 

dan pengawasan kepada remaja. Selain itu faktor eksternal seperti praktik dukungan dalam 

keluarga, kondisi psikososial ekonomi, serta latar belakang keluarga juga dapat 

mempengaruhi bentuk dukungan yang diberikan. Keluarga belum terbiasa menerapkan 

perilaku hidup sehat dan kurang memberikan perhatian terhadap upaya pencegahan anemia 

cenderung memberikan dukungan yang lebih rendah kepada remaja dalam minum tablet Fe. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kurangnya dukungan keluarga 

dapat berdampak pada rendahnya kesadaran serta perilaku kesehatan individu (Marvia et al., 

2022). 

Peneliti berpendapat bahwa rendahnya dukungan keluarga pada  remaja putri dalam 

penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan keluarga mengenai 

pentingnya pencegahan anemia dan manfaat konsumsi tablet Fe secara rutin. Selain itu, 
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praktik dukungan dalam keluarga yang belum optimal juga dapat mempengaruhi rendahnya 

dukungan yang diberikan kepada remaja. Berdasarkan kondisi lapangan, sebagian responden 

menyatakan bahwa keluarga jarang mengingatkan untuk minum tablet Fe, kurang aktif 

memberikan penjelasan mengenai tanda dan gejala anemia serta pentingnya tablet Fe dalam 

mencegah anemia, dan belum secara rutin memberikan dorongan agar remaja minum tablet 

Fe sesuai anjuran. Selain itu keluarga juga jarang memastikan ketersediaan tablet Fe di rumah 

meskipun tablet Fe telah diberikan melalui program sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan informasi, emosional, dan dukungan langsung dari keluarga belum 

diberikan secara optimal sehingga dapat mempengaruhi perilaku kesehatan remaja dalam 

upaya pencegahan anemia.  

Berdasarkan tabel 1 menunukan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 10 – 

13 tahun yaitu sebanyak 67 siswi(77,0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini berada pada rentan usia remaja awal.  

Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa anak – anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, maupun sosial. Menurut (Sinurat N et al., 2025), 

remaja dibagi menjadi tiga tahap berdasarkan usia yaitu remaja awal, remaja menengah, dan 

remaja akhir. Remaja awal (10-13 tahun) merupakan tahap ketika individu mulai mengalami 

pubertas, perubahan emosional, serta perkembangan sosial. Pada tahap ini remaja mulai 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, namun masih membutuhkan bimbingan dan dukungan 

dari keluarga dalam membentuk perilaku kesehatan. 

Peneliti berpendapat bahwa mayoritas responden pada usia remaja awal menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswi masih berada pada tahap perkembangan yang memerlukan 

arahan dan pengawasan dari keluarga dalam menerapkan perilaku kesehatan. Pada usia 

tersebut, rema mulai belajar mandiri, namun belum sepenuhnya mampu mengambil 

keputusan kesehatan secara tepat, termasuk dalam upaya pencegahan anemia melalui minum 

tablet Fe. oleh karena itu, dukungan keluarga masih dibutuhkan untuk membantu remaja 

membentuk kebiasaan kesehatan yang baik, seperti memahami pentingnya pencegahan 

anemia dan membiasakan diri minum tablet Fe secara rutin.  

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan orang tua 

responden berada pada tingkat SMA/Sederajat yaitu 42 orang (48,3%). Hal ini menunjukkan 

bahwa mayoritas orang tua siswi memiliki latar belakang pendidikan menengah. 

Menurut (Cristina & Siyoto, 2021), pendidikan dan tingkat pengetahuan merupakan 

salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi dukungan keluarga. Tingkat pendidikan 

dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima, memahami, dan menerapkan 

informasi kesehatan sehingga dapat membentuk sikap serta perilaku dalam memberikan 

dukungan kepada anggota keluarga.  

Peneliti berpendapat bahwa meskipun sebagian besar orang tua responden memiliki 

tingkat pendidikan SMA/ Sederajat, hal tersebut belum tentu menjamin optimalnya dukungan 

keluarga yang diberikan kepada remaja. Pendidikan formal yang dimiliki orang tua perlu di 

sertai dengan penerapan pengetahuan kesehatan dalam kehidupan sehari-hari melalui 

komunikasi, perhatian, pengawasan serta pemberian motivasi kepada anak. Dengan 

demikian, tingkat pendidikan orang tua tidak hanya berperan dalam meningkatnya 

pengetahuan kesehatan, tetapi juga dalam bagaimana pengetahuan tersebut diwujudkan dalam 

bentuk dukungan nyata kepada remaja. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya dukungan keluarga yang ditemukan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan hasil tabulasi skor dukungan keluarga, diperoleh bahwa dukungan 

emosional memiliki dukungan skor tertinggi yaitu sebesar 12,79, diikuti dukungan 

instrumental sebesar 12,24, dukungan informasi sebesar 10,70, dan dukungan penilaian 

memiliki skor terendah yaitu 7,69. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bentuk dukungan yang 
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paling banyak diberikan keluarga adalah dukungan emosional, sedangkan dukungan penilaian 

masih relatif rendah.  

Dukungan emosional merupakan bentuk dukungan yang diberikan melalui perhatian, 

kepedulian, dorongan, dan rasa empati terhadap anggota keluarga  (Devaney et al., 2023). 

Dukungan ini dapat membuat individu merasa dihargai dan diperhatikan sehingga 

meningkatkan motivasi dalam menjalankan perilaku kesehatan. Sementara itu, dukungan 

penilaian merupakan bentuk dukungan berupa penghargaan, pengakuan, serta umpan balik 

positif terhadap perilaku yang dilakukan individu. 

Peneliti berpendapat bahwa tingginya dukungan emosional menunjukkan bahwa 

sebagian keluarga telat memberikan perhatian dan motivasi kepada remaja putri terkait 

minum tablet Fe, seperti memberikan semangat agar rutin minum tablet Fe, menunjukkan 

kepedulian apabila mengalami efek samping serta meyakinkan bahwa minum tablet Fe 

penting bagi remaja putri. Namun, rendahnya dukungan penilaian menujukan bahwa keluarga 

masih kurang dalam memberikan apresiasi atau penguat positif terhadap perilaku minum 

tablet Fe. hal ini terlihat dari masih rendahnya keterlibatan keluarga dalam memberikan 

pujian ketika remaja mengonsumsi tablet Fe serta kurangnya pengawasan keluarga terhadap 

kepatuhan minum tablet Fe. kondisi tersebut saat menyebabkan remaja kurang memperoleh 

penguatan positif yang dapat meningkatkan motivasi untuk mempertahankan perilaku 

kesehatan secara konsisten.  

2.  Persepsi Siswi Pada Remaja Putri Di SMPN 1 Pakisaji 

Persepsi siswi dalam penelitian ini merupakan variabel yang menggambarkan 

pandangan dan keyakinan remaja putri terkait anemia serta konsumsi tablet Fe sebagai upaya 

pencegahan anemia. Variabel ini terdiri dari empat sub variabel, yaitu persepsi kerentanan, 

persepsi keparahan, persepsi manfaat, dan persepsi hambatan.   

1. Persepsi Kerentanan pada Remaja Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian, pada tabel 5.4, menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki persepsi kerentanan dalam kategori negatif yaitu sebanyak 66 siswi 

(75,9%) sedangkan responden dengan persepsi kerentanan positif sebanyak 21 siswi (24,1 

%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswi masih memiliki persepsi 

yang kurang baik mengenai risiko terjadinya anemia dari total 87 responden (100%).  

Persepsi kerentanan merupakan keyakinan individu mengenai kemungkinan dirinya 

mengalami suatu penyakit, sehingga persepsi tersebut dapat mempengaruhi kesadaran 

individu dalam melakukan upaya pencegahan kesehatan (Rosdiana et al., 2023). individu 

yang menyadari bahwa dirinya berisiko mengalami suatu masalah kesehatan cenderung lebih 

terdorong untuk melakukan tindakan pencegahan terhadap penyakit tersebut. Persepsi 

kerentanan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman pribadi, serta informasi 

kesehatan yang diterima individu. Kurangnya pemahaman mengenai risiko suatu penyakit 

dapat menyebabkan individu tidak menyadari bahwa dirinya termasuk kelompok yang rentan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswi masih memiliki persepsi 

kerentanan yang negatif, yang mengidentifikasi bahwa mereka belum sepenuhnya menyadari 

risiko terjadinya anemia pada remaja putri. Berdasarkan kondisi lapangan, beberapa siswi 

menganggap bahwa anemia hanya terjadi pada individu yang mengalami sakit berat dan 

bukan merupakan masalah kesehatan yang dapat dialami oleh remaja seusia mereka. Selain 

itu, sebagian siswi juga belum memahami bahwa menstruasi dapat meningkatkan risiko 

terjadinya anemia akibat kehilangan darah secara periodik.  

Peneliti berpendapat bahwa rendahnya persepsi kerentanan pada siswi di SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang dapat di pengaruhi oleh belum optimalnya pemahaman mengenai 

faktor risiko anemia pada remaja putri. Kurangnya pengalaman pribadi terkait anemia juga 

dapat menyebabkan remaja belum menganggap dirinya berada dalam kelompok yang 
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berisiko. Kondisi tersebut menyebabkan anemia belum diwaspadai sehingga kesadaran untuk 

melakukan upaya pencegahan anemia masih kurang optimal.  

Selain faktor pemahaman kesehatan, karakteristik responden seperti usia juga dapat 

mempengaruhi persepsi kerentanan. Sebagian besar responden berada pada rentan usia 10 – 

13 tahun yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentan usia remaja 

awal. Menurut (Sinurat N et al., 2025), remaja awal merupakan tahap perkembangan yang 

ditandai dengan perubahan fisik, emosional, dan sosial, namun kemampuan kognitif dalam 

memahami konsep yang lebih kompleks terhadap risiko kesehatan jangka panjang belum 

sepenuhnya mampu menghubungkan informasi kesehatan dengan risiko yang mungkin 

terjadi pada dirinya.  

Menurut opini peneliti, pada usia remaja awal, penilaian terhadap kondisi kesehatan 

lebih banyak didasarkan pada keadaan yang dirasakan secara langsung. Selama tidak 

mengalami keluhan atau gejala tertentu, remaja cenderung menganggap dirinya dalam 

kondisi sehat sehingga tidak merasa berisiko mengalami penyakit kesehatan lebih banyak 

didasarkan pada kondisi yang dirasakan secara langsung. Selama tidak mengalami keluhan, 

remaja cenderung merasa dirinya sehat sehingga tidak merasa berisiko terhadap penyakit 

tertentu, termasuk anemia. Kondisi ini dapat berkontribusi terhadap rendahnya persepsi 

kerentanan yang ditemukan dalam penelitian ini.  

Selain faktor usia, lingkungan keluarga juga dapat berperan dalam membentuk persepsi 

kesehatan remaja. Sebagian besar pendidikan orang tua responden berada pada tingkat 

SMA/sederajat yang menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki pendidikan 

menengah. Tingkat pendidikan orang tua dapat memengaruhi kemampuan dalam 

memberikan pemahaman kesehatan kepada anak. 

Menurut opini peneliti, meskipun orang tua memiliki pendidikan menengah, hal 

tersebut tidak selalu diikuti dengan optimalnya pemberian edukasi kesehatan di rumah. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, kesibukan orang tua, serta kurangnya 

komunikasi khusus mengenai kesehatan remaja. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

informasi terkait anemia tidak tersampaikan secara optimal, sehingga berpengaruh terhadap 

rendahnya persepsi kerentanan pada remaja putri.  

2. Persepsi Keparahan pada Remaja Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.6, menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki persepsi keparahan dalam kategori negatif yaitu sebanyak 44 siswi (50,6%), 

sedangkan kategori positif sebanyak 43 siswi (49,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswi masih memiliki persepsi yang kurang baik mengenai masih 

memiliki persepsi yang kurang baik mengenai tingkat keparahan anemia dari total 87 

responden (100%).  Persepsi keparahan merupakan keyakinan individu mengenai keseriusan 

suatu penyakit serta dampak yang dapat ditimbulkan apabila penyakit tersebut tidak dicegah 

atau ditangani (Rosdiana et al., 2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswi belum sepenuhnya 

memahami bahwa anemia dapat menimbulkan dampak terhadap kesehatan dan aktivitas 

sehari-hari. Berdasarkan kondisi di lapangan, beberapa siswi yang belum mengetahui bahwa 

anemia dapat mempengaruhi konsentrasi belajar, kebugaran tubuh, serta aktivitas sehari-hari. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman remaja mengenai dampak anemia masih 

belum optimal sehingga kesadaran untuk melakukan pencegahan anemia juga masih kurang. 

Rendahnya persepsi keparahan pada penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh kurangnya 

edukasi kesehatan mengenai dampak anemia pada remaja putri. Sebagai responden mengaku 

belum pernah mengalami keluhan anemia yang berat sehingga menganggap anemia bukan 

kondisi yang berbahaya. Kurangnya informasi mengenai dampak anemia menyebabkan 

remaja menganggap anemia sebagai kondisi yang umum terjadi dan tidak memerlukan 

perhatian khusus.  
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Menurut opini peneliti, rendahnya persepsi keparahan pada siswi menunjukkan bahwa 

sebagian remaja putri belum memahami dampak anemia terhadap kesehatan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Pada masa remaja, pemahaman mengenai kesehatan masih 

dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar baik keluarga, sekolah, 

maupun tenaga kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan edukasi kesehatan 

mengenai dampak anemia agar remaja putri memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya anemia.  

Sebagian besar responden berada pada rentan usia 10-13 tahun yang termasuk dalam 

kategori remaja awal. Pada tahap ini, perkembangan kognitif remaja masih berada pada 

proses transisi dari pemikiran konkret menuju pemikiran yang lebih kompleks. Hal ini dapat 

mempengaruhi cara remaja dalam memahami informasi kesehatan, termasuk dalam menilai 

tingkat keparahan suatu penyakit seperti anemia.  

Menurut teori perkembangan kognitif, remaja awal cenderung lebih berfokus pada 

kondisi yang dialami secara langsung dan belum sepenuhnya mampu mempertimbangkan 

risiko kesehatan jangka panjang. Selama tidak merasakan keluhan yang berat, remaja 

cenderung menganggap dirinya dalam kondisi sehat dan tidak merasa bahwa suatu penyakit 

dapat berdampak serius terhadap dirinya. 

Menurut opini peneliti, pada usia 10-13 tahun siswi masih kurang memiliki pengalaman 

terkait penyakit anemia serta belum banyak terpapar informasi kesehatan yang mendalam. 

Akibatnya, anemia dianggap sebagai kondisi yang ringan dan tidak berbahaya selama tidak 

menimbulkan gejala yang dirasakan secara langsung. Kondisi ini menyebabkan persepsi 

keparahan belum terbentuk secara optimal sesuai dengan konsep Health Belief Model, di 

mana penilaian risiko penyakit dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman individu. 

Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar pendidikan orang tua berada pada 

tingkat SMA/sederajat yang menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki pendidikan 

menengah.  

Tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

pemahaman serta kemampuan dalam memberikan informasi kesehatan kepada anak. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik pula kemampuan dalam menerima 

dan menyampaikan informasi kesehatan kepada anggota keluarga. 

Menurut opini peneliti, meskipun sebagian besar orang tua memiliki pendidikan 

menengah, hal tersebut tidak selalu diikuti dengan optimalnya pemberian edukasi kesehatan 

kepada remaja di lingkungan keluarga. Hal ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, 

kesibukan orang tua, serta kurangnya komunikasi secara khusus mengenai kesehatan remaja. 

Kurangnya komunikasi dalam keluarga dapat menyebabkan remaja tidak memperoleh 

informasi yang cukup mengenai dampak anemia, sehingga memengaruhi rendahnya persepsi 

keparahan pada siswi. Dalam konsep Health Belief Model, lingkungan keluarga berperan 

dalam membentuk persepsi individu terhadap suatu masalah kesehatan. 

3. Persepsi Manfaat pada Remaja Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.7, menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki persepsi manfaat dalam kategori negatif yaitu sebanyak 56 siswi (64,4%) 

sedangkan kategori positif sebanyak 31 siswi (35,6%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswi masih memiliki persepsi yang kurang baik mengenai manfaat konsumsi tablet Fe dalam 

mencegah anemia dari total 87 responden (100%).  

Persepsi manfaat merupakan keyakinan individu terhadap manfaat dari suatu tindakan 

kesehatan yang dilakukan untuk mencegah atau mengurangi risiko penyakit (Rosdiana et al., 

2023). Dalam konsep Health Belief Model , persepsi manfaat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi keputusan individu dalam melakukan perilaku kesehatan, termasuk minum 

tablet Fe pada remaja putri. Persepsi manfaat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

tingkat pengetahuan, informasi kesehatan yang diterima, pengalaman individu, serta paparan 
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edukasi kesehatan lingkungan sekitar.  Kurangnya pengetahuan dan minimnya informasi 

mengenai suatu tindakan kesehatan dapat menyebabkan individu tidak menyadari keuntungan 

yang diperoleh, sehingga persepsi manfaat menjadi rendah dan berdampak pada rendahnya 

motivasi untuk melakukan perilaku kesehatan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswi belum memahami manfaat 

konsumsi tablet Fe secara optimal dalam mencegah anemia. Berdasarkan kondisi di lapangan, 

beberapa siswi menganggap konsumsi tablet Fe belum memberikan manfaat yang nyata bagi 

tubuh sehingga mereka merasa tidak perlu mengonsumsinya secara rutin. Selain itu, masih 

ditemukan siswi yang kurang memahami pentingnya tablet Fe dalam menjaga kondisi 

kesehatan selama masa remaja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman remaja 

mengenai manfaat tablet Fe masih rendah sehingga kesadaran untuk melakukan pencegahan 

anemia belum optimal.  

Rendahnya persepsi manfaat pada penelitian ini kemungkinan dipengaruhi kurangnya 

edukasi kesehatan mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe bagi remaja putri. Selain itu, 

sebagian responden mengaku belum pernah merasakan perubahan secara langsung setelah 

mengonsumsi tablet Fe sehingga menganggap konsumsi tablet Fe bukan merupakan hal yang 

penting. Kurangnya informasi mengenai manfaat tablet Fe menyebabkan remaja kurang 

termotivasi untuk mengonsumsi tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia.   

Menurut opini peneliti, rendahnya persepsi manfaat pada siswi menunjukkan bahwa 

sebagian remaja putri belum memahami pentingnya konsumsi tablet Fe dalam menjaga 

kesehatan. Pada usia remaja, perilaku kesehatan masih dipengaruhi oleh pemahaman dan 

informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

edukasi kesehatan mengenai manfaat tablet Fe agar remaja putri memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang pentingnya pencegahan anemia sejak dini.  

Sebagian besar responden berada pada rentan usia 10-13 tahun yang termasuk dalam 

kategori remaja awal. Pada tahap remaja awal,, perkembangan kognitif individu masih berada 

pada masa transisi sehingga kemampuan dalam memahami manfaat kesehatan yang bersifat 

jangka panjang belum berkembang secara optimal. Remaja pada usia ini cenderung lebih 

berorientasi pada hal-hal yang dapat dirasakan secara langsung, sehingga manfaat 

pencegahan penyakit yang tidak langsung, sehingga manfaat pencegahan penyakit yang tidak 

langsung dirasakan sering kali kurang dipahami.  

Menurut opini, kondisi tersebut dapat mempengaruhi rendahnya persepsi manfaat pada 

responden. Pada usia 10-13 tahun, siswi belum sepenuhnya mampu mengaitkan konsumsi 

tablet Fe dengan manfaat jangka panjang seperti pencegahan anemia dan peningkatan 

konsentrasi belajar. Selama tidak merasakan perubahan secara langsung, remaja cenderung 

menganggap bahwa konsumsi tablet Fe tidak memberikan manfaat yang signifikan. Hal ini 

menyebabkan persepsi manfaat menjadi rendah dan lebih banyak berada pada kategori 

negatif.  

Selain itu sebagian besar pendidikan orang tua responden berada pada tingkat SMA/ 

sederajat yang menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki pendidikan menengah. 

Tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan dalam memberikan pemahaman dan informasi kesehatan kepada anak. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik pula kemampuan dalam menerima, 

memahami, dan menyampaikan informasi kesehatan kepada anggota keluarga.  

Menurut opini peneliti, meskipun sebagian besar orang tua memiliki pendidikan 

menegah, hal tersebut tidak selalu diikuti dengan optimalnya pemberian informasi kesehatan 

kepada remaja di lingkungan keluarga. Hal ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, 

kesibukan orang tua, serta kurangnya komunikasi secara khusus mengenai kesehatan remaja. 

Kurangnya komunikasi dalam keluarga dapat menyebabkan remaja tidak memperoleh 
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informasi yang cukup mengenai manfaat konsumsi tablet Fe, sehingga berkontribusi teradap 

rendahnya persepsi manfaat pada siswi.  

4. Persepsi Hambatan pada Remaja Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.8 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki persepsi hambatan dalam kategori negatif, yaitu sebanyak 45 siswi 

(51,7%), sedangkan kategori positif sebanyak 42 siswi (48,3%) dari total 87 responden 

(100%). Persepsi hambatan merupakan keyakinan individu mengenai kendala atau kesulitan 

yang dirasakan dalam melakukan suatu tindakan kesehatan (Rosdiana et al., 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswi masih merasakan adanya 

hambatan dalam konsumsi tablet Fe, seperti keluhan mual, rasa tidak nyaman setelah 

mengonsumsi, serta aroma atau rasa tablet Fe yang kurang disukai. Selain itu, sebagian siswi 

juga belum memahami cara konsumsi tablet Fe yang benar, sehingga kondisi tersebut turut 

mempengaruhi kenyamanan dalam mengonsumsi tablet Fe secara rutin. Namun, terdapat pula 

responden yang tidak merasakan hambatan yang berarti, kemungkinan disebabkan karena 

sudah terbiasa mengonsumsi tablet Fe secara rutin sehingga efek samping yang muncul tidak 

lagi dianggap sebagai kendala, serta adanya pendampingan dan pengawasan dari pihak 

sekolah saat pemberian tablet Fe yang membuat konsumsi menjadi lebih teratur.  

Menurut opini peneliti, persepsi hambatan dalam penelitian ini bersifat subjektif dan 

berbeda pada setiap individu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswi mengalami 

hambatan yang sama dalam mengonsumsi tablet Fe. Sebagian siswi yang tidak merasakan 

hambatan dapat di pengaruhi oleh faktor pembiasaan dan dukungan lingkungan sekolah yang 

berperan dalam meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe. Sementara itu, pada siswi yang 

masih merasakan hambatan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman efek samping 

serta kurangnya pemahaman mengenai cara konsumsi yang tepat masih menjadi faktor yang 

mempengaruhi penerimaan terhadap tablet Fe.   

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa persepsi hambatan pada remaja putri tidak 

selalu menjadi faktor penghambat utama dalam konsumsi tablet Fe, karena dapat dipengaruhi 

oleh pengalaman, pembiasaan, serta dukungan lingkungan sekolah yang diterima oleh 

responden. Diperlukan penguatan edukasi kesehatan tidak hanya terkait manfaat tablet Fe, 

tetapi juga cara konsumsi yang benar serta strategi mengurangi efek samping agar persepsi 

hambatan pada remaja putri dapat diminimalkan dan kepatuhan konsumsi tablet Fe dapat 

meningkat.  

Berdasarkan data karakteristik responden, sebagian besar siswi berada pada rentang usia 

10-13 tahun yang termasuk dalam kategori remaja awal. Pada tahap remaja awal, individu 

masih berada dalam proses perkembangan kognitif sehingga kemampuan dalam memahami 

informasi kesehatan dan mengelola perilaku pencegahan penyakit belum optimal. Dalam 

konsep Health Belief Model, faktor usia dapat memengaruhi persepsi individu terhadap 

hambatan dalam melakukan suatu tindakan kesehatan. 

Menurut opini peneliti, usia responden yang berada pada rentan 10-13 tahun dapat 

mempengaruhi persepsi siswi terhadap konsumsi tablet Fe, terutama dalam menilai efek 

samping mual dan ketidaknyamanan sebagai hambatan. Pada usia tersebut, remaja cenderung 

belum memiliki pengalaman yang cukup dalam mengelola perilaku kesehatan, sehingga 

persepsi hambatan lebih mudah terbentuk berdasarkan pengalaman langsung yang dirasakan.  

Selain itu, sebagian besar pendidikan orang tua responden berada pada tingkat 

SMA/sederajat yang menunjukkan bahwa mayoritas orang tua memiliki pendidikan 

menengah. Tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pola asuh serta pemberian informasi kesehatan kepada anak. Dalam konsep Health Belief 

Model, lingkungan keluarga dapat memengaruhi persepsi individu terhadap hambatan dalam 

melakukan perilaku kesehatan.  
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Menurut opini peneliti, pendidikan orang tua yang berada pada tingkat menengah tidak 

selalu diikuti dengan optimalnya pemberian edukasi kesehatan lingkungan keluarga. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh keterbatasan waktu, kesibukan orang tua, serta kurangnya komunikasi 

khusus mengenai kesehatan remaja. Kondisi tersebut dapat menyebabkan remaja kurang 

memperoleh pemahaman yang cukup mengenai cara konsumsi tablet Fe yang benar, sehingga 

persepsi hambatan masih dapat muncul pada sebagian responden.  

3. Kepatuhan Minum Tablet Fe pada Remaja Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten 

Malang 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.9 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kepatuhan minum tablet Fe dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 70 

siswi (80,5%), sedangkan kategori sedang sebanyak 16 siswi (18,4%), dan kategori tinggi 

hanya 1 siswi (1,1%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja putri di 

SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang memiliki tingkat kepatuhan minum tablet Fe yang 

rendah dari total 87 responden (100%).  

Kepatuhan pengobatan merupakan sejauh mana individu menjalankan penggunaan obat 

sesuai petunjuk tenaga kesehatan, meliputi jenis, dosis, frekuensi, dan durasi penggunaan 

agar terapi dapat berjalan secara efektif (Dina et al., 2024). Dalam penelitian ini, kepatuhan 

minum tablet Fe menjadi salah satu upaya penting dalam mencegah anemia pada remaja 

putri. Menurut Notoatmodjo (2010), rendahnya kepatuhan minum tablet Fe pada responden 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, tingkat pendidikan, pengetahuan, 

motivasi, serta dukungan dari lingkungan sekitar. Pada remaja putri, motivasi untuk 

mengonsumsi tablet Fe secara rutin sering kali masih rendah karena sebagian responden 

belum memahami pentingnya tablet Fe bagi kesehatan dan pencegahan anemia. Selain itu, 

beberapa remaja juga dapat mengalami hambatan seperti rasa mual, bau tablet yang kurang 

disukai atau merasa bosan dalam mengonsumsi tablet Fe sehingga menyebabkan kepatuhan 

menjadi rendah. 

Menurut opini peneliti, rendahnya kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri juga 

dipengaruhi oleh kurangnya pengawasan, pengingat, dan dukungan dari keluarga maupun 

lingkungan sekolah. Pada usia remaja awal, individu masih membutuhkan perhatian dan 

pendampingan dalam membentuk perilaku kesehatan yang baik. Kurangnya edukasi 

mengenai manfaat tablet Fe serta dampak anemia dapat menyebabkan remaja kurang 

menyadari pentingnya konsumsi tablet Fe secara rutin. Kondisi tersebut membuat sebagian 

besar siswi belum menjadikan konsumsi tablet Fe sebagai kebiasaan dalam menjaga 

kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara keluarga, sekolah, dan tenaga 

kesehatan dalam memberikan edukasi, motivasi, serta pengawasan kepada remaja putri 

mengenai pentingnya konsumsi tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia sejak dini.  

Berdasarkan karakteristik usia, sebagian besar responden berada pada rentan usia 

remaja awal (10-13 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswi di SMPN 1 Pakisaji 

Kabupaten Malang masih berada pada tahap perkembangan yang memerlukan bimbingan 

dalam pembentukan perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan minum tablet Fe. 

Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang 

ditandai dengan berbagai pertumbuhan fisik, psikologis, sosial (Sinurat N et al., 2025). Pada 

tahap remaja awal, individu mulai mengalami pubertas yang disertai perubahan emosional, 

rasa ingin tahu yang tinggi, serta masih membutuhkan bimbingan dan dukungan dari keluarga 

dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan. Menurut Notoatmojo (2010), usia berkaitan 

dengan tingkat kematangan individu dalam memahami pentingnya suatu anjuran kesehatan. 

Remaja yang masih berada pada tahap perkembangan awal cenderung belum memiliki 

kesadaran dan tanggung jawab penuh terdapat perilaku kesehatan, termasuk kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet Fe secara rutin. Selain itu, remaja putri yang telat mengalami menstruasi 

memiliki kebutuhan zat besi yang lebih tinggi akibat kehilangan darah secara periodik 
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sehingga berisiko mengalami anemia apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi  (Nurani et 

al., 2025). 

Menurut peneliti, responden pada usia remaja awal dapat menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan minum tablet Fe. pada usia ini, remaja 

cenderung belum memiliki kesadaran penuh mengenai pentingnya pencegahan anemia serta 

belum mampu membentuk perilaku kesehatan secara mandiri. Selain itu, adanya keluhan 

seperti rasa mual, bau tablet yang kurang disukai, atau rasa bosan dalam minum tablet Fe 

dapat menyebabkan remaja enggan minum tablet Fe secara rutin. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan dari orang tua, guru, dan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pemahaman 

serta membentuk kebiasaan minum tablet F pada remaja putri.  

4. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe pada Remaja 

Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.10 menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri di SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang dengan nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05). Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,631 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel termasuk dalam 

kategori kuat dengan arah hubungan positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 

dukungan keluarga yang diterima remaja putri, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet Fe. sebaliknya, apabila dukungan keluarga yang diberikan rendah, 

maka kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet Fe cenderung menurun.  

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 

pembentukan perilaku kesehatan remaja. Dukungan tersebut dapat berupa perhatian, 

pengawasan, pemberian informasi, motivasi, maupun pengingat dalam menjalankan perilaku 

kesehatan sehari – hari. Dalam penelitian ini konsumsi tablet Fe, keterlibatan keluarga sangat 

diperlukan karena remaja masih berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan arahan 

dan pendampingan dari orang tua. Adanya perhatian dan pengawasan dari keluarga dapat 

membantu remaja lebih disiplin dan terbiasa dalam mengonsumsi tablet Fe secara rutin 

sebagai upaya pencegahan anemia.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Marvia et al., 2022) yang menyatakan 

bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam meningkatkan perilaku kesehatan 

individu. Penelitian ini juga didukung oleh (Muhammad et al., 2025) yang menunjukkan 

bahwa remaja yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik cenderung memiliki perilaku 

kesehatan yang lebih positif dibandingkan remaja yang kurang memperoleh dukungan 

keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga dapat mempengaruhi 

kesadaran dan kebiasaan remaja dalam menjaga kesehatannya. Dukungan emosional, 

perhatian. Serta komunikasi yang baik dalam keluarga dapat membantu meningkatkan 

motivasi remaja dalam menjalankan perilaku kesehatan secara konsisten.  

Menurut opini peneliti, kuatnya hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan 

minum tablet Fe pada penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengaruh besar 

dalam membentuk perilaku kesehatan remaja putri. Pada usia remaja awal, individu masih 

memerlukan perhatian, arahan, dan pengawasan dari orang tua dalam menjalankan kebiasaan 

hidup sehat. Kurangnya keterlibatan keluarga dapat menyebabkan remaja kurang menyadari 

pentingnya minum tablet Fe sehingga kepatuhan menjadi rendah. Sebaliknya, apabila 

keluarga aktif memberikan perhatian, pengingat, dan motivasi, maka remaja akan lebih 

terbiasa dalam menjalankan anjuran kesehatan secara rutin. Oleh karena itu, diperlukan 

keterlibatan aktif keluarga dalam mendukung program pencegahan anemia pada remaja putri 

melalui pemberian edukasi, perhatian, dan pengawasan yang berkelanjutan.  

5. Hubungan Persepsi Siswi Dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe pada Remaja Putri 

di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 
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Hubungan Persepsi Kerentanan Dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe  pada Remaja 

Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis uji Spearman Rank diperoleh nilai p- value sebesar 0,431 

(>0.05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,085. Nilai koefisien korelasi tersebut 

menunjukkan adanya arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan sangat lemah antara 

persepsi kerentanan dengan kepatuhan minum tablet Fe pada siswi SMPN 1 Pakisaji 

Kabupaten Malang. Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin baik persepsi 

kerentanan siswi, maka kepatuhan minum tablet Fe cenderung semakin tinggi. Namun, 

berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p > 0,05, sehingga hubungan tersebut tidak 

signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi kerentanan dengan kepatuhan minum tablet Fe 

pada siswi SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang. 

Menurut teori Health Belief Model, persepsi kerentanan merupakan keyakinan individu 

mengenai kemungkinan dirinya mengalami suatu penyakit atau masalah kesehatan. Individu 

yang merasa dirinya rentan terhadap anemia cenderung akan terdorong melakukan tindakan 

pencegahan, termasuk mengonsumsi tablet Fe secara rutin (Rosdiana et al., 2023). Namun, 

pada penelitian ini persepsi kerentanan tidak berhubungan dengan kepatuhan minum tablet 

Fe. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun siswi menyadari adanya risiko anemia, 

kesadaran tersebut belum tentu diikuti oleh perilaku patuh dalam mengonsumsi tablet Fe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasichah & 

Sulistyowati, 2023) yang menyatakan bahwa perceived susceptibility atau persepsi 

kerentanan tidak berhubungan dengan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa persepsi kerentanan tidak menunjukkan 

korelasi signifikan terhadap niat maupun perilaku konsumsi tablet tambah darah pada remaja 

putri.  

Menurut opini peneliti, tidak adanya hubungan antara persepsi kerentanan dengan 

kepatuhan minum tablet Fe pada penelitian ini dapat disebabkan karena sebagian siswi belum 

menjadikan persepsi risiko anemia sebagai dorongan utama untuk mengonsumsi tablet Fe 

secara rutin. Selain itu, kepatuhan minum tablet Fe kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti dukungan keluarga, pengawasan dari sekolah, rasa tidak enak setelah 

mengonsumsi tablet Fe serta kebiasaan lupa minum tablet Fe. Oleh karena itu, meskipun 

siswi mengetahui dirinya berisiko mengalami anemia, hal tersebut belum cukup untuk 

membentuk perilaku patuh dalam mengonsumsi tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia.  

Hubungan Persepsi Keparahan Dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe  pada Remaja 

Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis uji Spearman Rank diperoleh nilai p- value sebesar 0,886 

(>0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,016. Nilai koefisien korelasi tersebut 

menunjukkan kecenderungan arah hubungan negatif dengan kekuatan hubungan sangat 

lemah antara persepsi keparahan dengan kepatuhan minum tablet Fe pada siswi SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi 

keparahan yang dimiliki siswi, maka kepatuhan minum tablet Fe cenderung semakin rendah. 

Namun, karena nilai p lebih besar dari 0,05, hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara persepsi keparahan dengan kepatuhan minum tablet Fe pada siswi SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang. 

Dalam teori Health Belief Model, persepsi keparahan merupakan keyakinan individu 

terhadap tingkat keseriusan suat penyakit beserta dampak yang ditimbulkan. Seseorang yang 

menganggap suatu penyakit berbahaya umumnya akan lebih terdorong untuk melakukan 

tindakan pencegahan kesehatan. Pada penelitian ini, persepsi keparahan yang di miliki siswi  

tidak berkaitan dengan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe. hal tersebut menunjukkan 
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bahwa pemahaman mengenai dampak anemia belum tentu membuat siswi rutin mengonsumsi 

tablet Fe sebagai upaya pencegahan anemia.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nasichah & 

Sulistyowati, 2023) yang menyatakan bahwa perceived severity atau persepsi keparahan tidak 

berhubungan dengan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet tambah darah. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa persepsi keparahan tidak menunjukkan hubungan 

yang signifikan terhadap perilaku konsumsi tablet tambah darah pada remaja putri.  

Menurut opini peneliti, tidak adanya hubungan antara persepsi keparahan dengan 

kepatuhan minum tablet Fe kemungkinan disebabkan karena sebagian siswi hanya 

mengetahui anemia sebatas menyebabkan tubuh lemas atau lelah, namun belum memahami 

dampak jangka panjang yang dapat ditimbulkan. Selain itu, perilaku kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet Fe pada remaja putri juga dapat dipengaruhi oleh faktor kebiasaan, 

motivasi pribadi, dukungan dari keluarga maupun sekolah, serta rasa tidak nyaman setelah 

mengonsumsi tablet Fe. Oleh karena itu, meskipun siswi mengetahui bahwa anemia dapat 

berdampak terhadap kesehatan, pemahaman tersebut belum cukup untuk membentuk perilaku 

patuh dalam mengonsumsi tablet Fe secara rutin.  

Hubungan Persepsi Manfaat Dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe  pada Remaja Putri 

di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil analisis uji Spearman Rank diperoleh nilai p= 0.026 (<0,05). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa  terdapat hubungan antara persepsi manfaat dengan kepatuhan 

minum tablet Fe pada siswi di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang. Nilai koefisien korelasi 

sebesar r = 0,238 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi bersifat positif dengan 

kekuatan hubungan rendah. Artinya, semakin baik persepsi manfaat yang dimiliki remaja 

putri terhadap konsumsi tablet Fe, maka kepatuhan dalam mengonsumsi tablet Fe cenderung 

meningkat. 

Persepsi manfaat merupakan keyakinan individu mengenai keuntungan yang diperoleh 

dari suatu tindakan kesehatan. Dalam teori Health Belief Model, individu yang percaya 

bahwa suatu tindakan memberikan manfaat bagi kesehatannya akan lebih terdorong untuk 

melakukan tindakan tersebut secara konsisten. Pada penelitian ini, remaja putri yang 

memahami manfaat tablet Fe, cenderung lebih patuh dalam mengonsumsi tablet Fe.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Intan et al., 2025) yang menyatakan 

bahwa sebagian besar remaja putri memiliki persepsi positif terhadap manfaat tablet tambah 

darah, seperti mencegah anemia, menjaga stamina, memperlancar menstruasi, dan 

meningkatkan konsentrasi belajar. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa persepsi 

manfaat dapat mendorong motivasi remaja untuk melakukan perilaku kesehatan, termasuk 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah. 

Meskipun terdapat hubungan yang signifikan, kekuatan hubungan yang rendah 

menunjukkan bahwa kepatuhan minum tablet Fe tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi 

manfaat saja, tetapi dapat dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dukungan keluarga, dukungan 

guru, pengetahuan, motivasi pribadi, efek samping tablet Fe, serta pengaruh lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, diperlukan edukasi kesehatan secara berkelanjutan mengenai 

manfaat konsumsi tablet Fe agar remaja putri memiliki pemahaman yang lebih baik dan 

termotivasi untuk mengonsumsi tablet Fe secara rutin.  

4. Hubungan Persepsi Hambatan Dengan Kepatuhan Minum Tablet Fe  pada Remaja 

Putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi 

hambatan dengan kepatuhan minum Tablet Fe pada siswi di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten 

Malang. Hasil analisis uji Spearman Rank diperoleh nilai p = 0,329 (>0,05). Nilai koefisien 

korelasi tersebut menunjukkan kecenderungan arah hubungan positif dengan kekuatan 

hubungan sangat lemah antara persepsi hambatan dengan kepatuhan minum Tablet Fe. Hal 
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ini mengindikasikan bahwa semakin baik persepsi hambatan yang dimiliki siswi, maka 

kepatuhan minum Tablet Fe cenderung semakin tinggi. Namun, karena nilai p lebih besar 

dari 0,05, hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, persepsi 

hambatan tidak terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan minum Tablet 

Fe pada remaja putri di SMPN 1 Pakisaji Kabupaten Malang. 

Persepsi hambatan merupakan keyakinan individu mengenai kendala atau kesulitan 

yang dirasakan dalam melakukan suatu tindakan kesehatan. Dalam teori Health Belief Model 

(HBM), persepsi hambatan dapat memengaruhi seseorang dalam melakukan perilaku 

kesehatan. Hambatan yang sering dirasakan remaja putri dalam mengonsumsi Tablet Fe 

antara lain rasa mual, nyeri ulu hati, rasa amis pada tablet, malas, lupa mengonsumsi tablet, 

serta ketidaknyamanan setelah mengonsumsi Tablet Fe. Apabila hambatan tersebut dirasakan 

tinggi, maka individu cenderung enggan melakukan perilaku kesehatan secara rutin. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Sari et al., 2024) yang menjelaskan 

bahwa kepatuhan konsumsi tablet tambah darah tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi, tetapi 

juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti rasa tablet, efek samping, dukungan sosial, dan 

tingkat kesadaran remaja putri. Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa sebagian besar 

remaja putri menolak mengonsumsi tablet tambah darah karena merasa mual, muntah, nyeri 

ulu hati, dan tidak menyukai rasa tablet tambah darah. Efek samping tersebut menjadi salah 

satu hambatan yang menyebabkan remaja putri enggan mengonsumsi tablet tambah darah 

secara rutin. Namun demikian, dalam penelitian ini persepsi hambatan tidak terbukti 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kepatuhan minum Tablet Fe. Hal ini dapat terjadi 

karena meskipun siswi merasakan hambatan dalam mengonsumsi Tablet Fe, mereka tetap 

mengonsumsi tablet tersebut akibat adanya program pemberian Tablet Fe dari sekolah, 

pengawasan guru, maupun edukasi dari petugas kesehatan. 

Tidak adanya hubungan yang signifikan menunjukkan bahwa kepatuhan minum Tablet 

Fe pada siswi kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti dukungan keluarga, 

dukungan guru, pengetahuan, motivasi pribadi, serta kebiasaan kesehatan remaja. Oleh 

karena itu, diperlukan edukasi kesehatan secara berkelanjutan mengenai pentingnya konsumsi 

Tablet Fe serta upaya untuk mengurangi hambatan yang dirasakan siswi agar kepatuhan 

minum Tablet Fe dapat terus meningkat. 

6. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat faktor lain yang kemungkinan dapat mempengaruhi 

kepatuhan minum tablet Fe, seperti motivasi, pengetahuan, pengaruh teman sebaya, 

dukungan tenaga kesehatan, dan efek samping tablet Fe yang belum diteliti lebih lanjut.   

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan dukungan keluarga dan persepsi siswi dengan 

kepatuhan minum tablet Fe untuk mencegah terjadinya anemia pada remaja putri di SMPN 1 

Pakisaji Kabupaten Malang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebagian besar remaja putri memiliki dukungan keluarga kategori kurang sebanyak 62 

siswi (71,3%). 

2. Persepsi siswi terhadap konsumsi tablet Fe menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki persepsi kerentanan kategori negatif sebanyak 66 siswi (75,9%), 

persepsi keparahan kategori negatif sebanyak 56 siswi (64,4%), dan persepsi hambatan 

kategori negatif sebanyak 45 siswi (51,7%). 

3. Tingkat kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe sebagian besar berada pada 

kategori rendah sebanyak 74 siswi (85,1%). 

4. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan keluarga 

dengan kepatuhan minum tablet Fe pada remaja putri dengan nilai p = 0,000 dan 

koefisien korelasi r = 0,631 yang menunjukkan hubungan kuat dan searah. 
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5. Hasil uji Spearman Rank pada variabel persepsi siswi menunjukkan bahwa hanya 

subvariabel persepsi manfaat yang memiliki hubungan dengan kepatuhan minum tablet 

Fe dengan nilai p = 0,026 dan r = 0,238. Sedangkan subvariabel persepsi kerentanan, 

persepsi keparahan, dan persepsi hambatan tidak memiliki hubungan dengan kepatuhan 

minum tablet Fe dengan nilai p > 0,05. 

Saran  

1. Bagi Sekolah  

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan upaya pencegahan anemia pada siswi 

melalui pemantauan konsumsi tablet Fe secara langsung disekolah, pemberian edukasi 

kesehatan secara rutin mengenai manfaat konsumsi tablet Fe dan pencegahan anemia, serta 

meningkatkan pemahaman siswi mengenai risiko anemia melalui peningkatan persepsi 

kerentanan dan persepsi keparahan terhadap anemia. Selain itu, sekolah diharapkan dapat 

memperkuat kerja sama dengan keluarga dalam mendukung kepatuhan minum tablet Fe 

melalui pemberian dukungan informasi, dukungan penilaian, dukungan instrumental, 

dukungan emosional kepada siswi. Penerapan standar operasional prosedur (SOP) program 

pemberian tablet Fe juga perlu dilakukan secara konsisten agar kegiatan berjalan lebih 

terstruktur, terpantau, dan berkelanjutan.  

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan promosi kesehatan terkait anemia 

dan pentingnya konsumsi tablet Fe melalui penyuluhan yang menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami remaja putri, serta bekerja sama dengan pihak sekolah dan keluarga dalam 

meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe. 

3. Bagi Keluarga 

Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan kepada remaja putri melalui 

perhatian, pengawasan, pengingat, dan motivasi agar rutin mengonsumsi tablet Fe sesuai 

anjuran. 

4. Bagi Remaja Putri 

Remaja putri diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet Fe secara rutin sebagai upaya pencegahan anemia dan menjaga 

kesehatan. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan faktor lain yang berhubungan dengan kepatuhan minum tablet Fe, seperti 

pengetahuan, motivasi, dukungan teman sebaya, dukungan guru, maupun dukungan tenaga 

kesehatan, serta menggunakan metode penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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